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ABSTRAK 

 

Pangan merupakan salah satu sumber kebutuhan pokok 

utama yang dibutuhkan manusia maupun mahluk hidup lain bagi 

kelangsungsan hidupnya. Salah satu persoalan yang cukup 

dikhawatirkan bagi sebagian orang terutama yang beragama 

Islam adalah kejelasan dari suatu produk makanan yang akan 

mereka konsumsi. Terutama makanan yang dijual oleh usaha 

kecil menengah kebawah. Mereka beranggapan bahwa makanan 

yang mereka jual itu halal, dan baik untuk dikonsumsi, namun 

masih terdapat keraguan mengenai kandungan bahan yang 

terdapat dalam makanan yang mereka jual, karena belum 

dibuktikan dengan kepemilikan sertifikasi halal yang dikeluarkan 

MUI. 

Karena itu skripsi ini mengambil permasalahan yaitu: 

Mengapa pelaku usaha di bidang kuliner menggunakan label 

halal tanpa memiliki sertifikat halal yang dikeluarkan dari MUI ? 

dan Bagaimana pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Provinsi Sumatera Selatan terhadap pelaku usaha di bidang 

kuliner yang menggunakan label halal namun tidak memiliki 

sertifikasi halal? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penelitian lapangan (field research) penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan sumber data primer 

dan didukung data skunder dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa label halal hanya 

sebagai upaya untuk meyakinkan konsumen atas produk yang 

mereka buat walaupun dalam prosesnya tidak memberkian 

orientasi kepada kehalalan produk. Pada sisi yang lain sertifikasi 

halal nbeluim menjadi sebuah upaya untuk melegalkan 

produknya karena alasan sulitnya administrasi, sementara realitas 

di lapangan tidak menunjukkan hal tersebut.  

Kata Kunci : Label Halal, Sertifikasi Halal, LPPOM-MUI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri  Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 - Alîf ا

 Bâ B ب

 Tâ T ت

 Sâ S ث

 Jîm J ج

 Hâ H ح

 Khâ Kh خ

 Dâl D د

 Zâl Z ذ

 Râ R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sâd Sh ص

 Dâd Dl ض

 Tâ‟ Th ط

 Zâ‟ Zh ظ

 „ ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fâ‟ F ف

 Qâf Q ق

 Kâf K ك



ix 
 

 Lâm L ل

 Mîm M م

 Nûn N ن

 Wâwû W و

 Hâ‟ H هـ

 „ Hamzah ء

 Yâ‟ Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), 

serta madd. 

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

------------- َ --------------- Fathah 

------------- ِ --------------- Kasrah 

------------- ُ --------------- Dlommah 

Contoh : 

 Kataba = كتة

 Zukira (Pola I) dan seterusnya = ذكس
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2. Vokal rangkap  

Lambang yang digunakan untuk lokal rangkap 

adalah gabungan antara harakat dan huruf, dengan 

tranliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf  Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ي

ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan و

waw 

Au a dan u 

Contoh: 

 Kaifa :   كتة

 ala„ :  عهى

 haula :   حىل

 amana :   امه

 ai atau ay :   أي

  

C. Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau 

huruf, dengan tranliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh: 
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Harakat dan huruf 
Tanda 

Baca 
Keterangan 

 اي
Fathah dan alif 

atau ya 
Â 

a dan garis 

panjang di atas 

 Kasroh dan ya Î i dan garis di atas اي

 او
Dlommah dan 

waw 
Û u dan garis di atas 

 

 qala subhanaka :  قال سثحىك

 shama ramadlana :  صاو زمضان

 rama :  زمً

 fiha manafi‟u :  فٍها مىا فع

 yaktubuna ma yamkuruna : ٌكتثىن ما ٌمكسون

 iz qala yusufu liabihi : اذ قال ٌىسف لاتٍه

 

D. Ta marbûtah 

Tranliterasi untukTa marbûtah ada dua macam: 

1. Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dlommah, maka tranliterasinya 

adaah /t/. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

maka tranliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 

diikuti dengan kata yang memakai al serta bacaan 

keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap dua macam. 

Contoh: 

 Raudlatul athfal زوضح الا طفال

 Al-Madinah al-munawwarah انمدٌىح انمىىزج

 

E. Syaddah (Tasydîd) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tandatasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tandasyaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanâ : زتىّا    nazzala : وصّل
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F. Kata Sandang 

1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan bunyinyadengan huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwabu Al-tawwabu انتىاب

 Al-syamsu Al-syamsu انشمس

 

2. Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomatriyah 

ditransleterasi sesuai dengan aturan-aturan diatas dan 

dengan bunyinya. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badi‟u Al-badi‟u انثد ٌع

 Al-qomaru Al-qomaru انقمس
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G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. 

Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

ditengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu= اومسخ  Ta’khudzuna = تاخرون

 Fa’tibiha= فأتٍثها  Asy-Syuhada’u= انشهداء

 

H. Penulisan Huruf 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, ism maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 

menggunakan salah satu dari dua pola berikut. 

Contoh Pola Penulisan 
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-Wa innalaha lahuwa khair al وان نها نهى خٍس انساش قٍه 

raziqin 

 Fa aufu al-kaila wa al-mizana فأوفىا انكٍم و انمٍصان
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil... ” 

(Q.S. An-Nisa: 58) 

 

Kupersembahkan kepada: 

1. Masyarakat yang terlibat dalam penelitian terhadap kajian 

Hukum Ekonomi Syariah 

2. Almamater UIN Raden Fatah Palembang 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
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yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran dalam 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “PANDANGAN MUI PROVINSI 

SUMATERA SELATAN TERHADAP PELAKU USAHA 

DIBIDANG KULINER YANG MENGGUNAKAN LABEL HALAL 

TANPA MEMILIKI  SERTIFIKAT HALAL YANG 

DIKELUARKAN MUI”. Shalawat beriring salam selalu tercurah 

kepada Nabi Muhammad Saw, yang menjadi tauladan bagi semua 

umat. 

Penulisan skripsi ini merupakan tugas akhir dari perkuliahan 

dan merupakan salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana 

Hukum (SH) bagi mahasiswa strata satu (S1) pada program studi 
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pikirannya dalam membantu penulis. Oleh karena itu dalam 
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